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SEKTOR JASA KEUANGAN DI JAWA TENGAH STABIL DAN TERJAGA

Semarang, 09 April 2026. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Jawa Tengah menilai

kondisi sektor jasa keuangan di Provinsi Jawa Tengah per Januari 2026 dalam kondisi

stabil didukung dengan likuiditas yang memadai dan tingkat risiko yang terjaga.

Perkembangan Perbankan di Jawa Tengah

Aset (Rp triliun)

582,26

573,53

570,54 594,94 585,87
Growth yoy A 5,78% M 4,28% M 1,39% ¥ -1,53% | -1,50%
Growth ytd dh 5,78% dh 4,28% ¥ -2,13% | -1,53% |¥ -2,11%
Growth mtm i 1,09% ih 2,18% ¥ -213% |fh 1,04% b -2,11%
DPK (Rp triliun) 443,38 465,82 461,97 476,03 473,05
Growth yoy dh 5,07% dh 5,06% dh 1,50% dh 2,19% dh 2,40%
Growth ytd M 5,07% ifh 5,06% ¥ -0,83% | 2,19% ¥ -0,62%
Growth mtm dh 1,29% M 1,51% ¥ -0,83% |fh 1,20% ¥ -0,62%
KREDIT (Rp triliun) 411,86 425,52 420,50 422,85 420,21
Growth yoy i 6,27% M 3,32% b -148% | -0,63% |¥ -0,07%
Growth ytd M 6,27% M 3,32% ¥ -1,18% |¥ -0,63% |¥ -0,62%
Growth mtm M 1,44% ¥ -0,19% | -1,18% [4fh 0,22% ¥ -0,62%
Nominal NPL (Rp triliun) 20,36 21,64 22,12 23,38 24,33
NPL (%) 4,94% 5,09% 5,26% 5,53% 5,79%

RASIO NPL %= NOMINAL NPL/ NOMINAL KREDIT

Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami kenaikan 2,40 persen (yoy) menjadi sebesar

Rp473,05 triliun dan kredit yang disalurkan terkontraksi sebesar -0,07 persen (yoy)

menjadi sebesar Rp420,21 triliun, Aset perbankan di Jawa Tengah terkontraksi sebesar

-1,50 persen (yoy) atau menjadi sebesar Rp573,53 triliun.
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Perkembangan Kinerja Bank Umum di Jawa Tengah

Aset (Rp triliun)

531,90

521,25

519,38 542,04 533,11
Growth yoy f 594% |f 4,36% |f 2,89% |¥ -1,65% |¥ -2,00%
Growth ytd N 594% |4 436% |W -1,87% |W -1,65% |W¥ -2,23%
Growth mtm f 1,21% | 2,22% ¥ -1,87% |@ 1,13% |¥ -2,23%
DPK (Rp triliun) 404,25 425,11 422,92 434,80 432,28
Growth yoy A 504% |4 5,16% |f 2,95% |f 2,28% | 2,21%
Growth ytd # 504% |# 5,16% |¥ -0,52% |@ 2,28% |¥ -0,58%
Growth mtm M 1,41% |4 1,52% |¥ -0,52% @ 1,26% |¥ -0,58%
KREDIT (Rp triliun) 373,72 386,54 383,08 383,98 381,54
Growth yoy  6,37% |4 3,43% |¥ -0,48% |¥ -0,66% |¥ -0,40%
Growth ytd ® 6,37% |4 3,43% |¥ -0,90% |¥ -0,66% |W¥ -0,64%
Growth mtm # 1,64% |¥ -0,38% |¥ -0,90% |@ 0,19% |¥ -0,64%
Nominal NPL (Rp triliun) 15,27 15,84 16,12 16,35 17,12
NPL (%) 4,09% 4,10% 4,21% 4,26% 4,49%

Selanjutnya, untuk Aset Bank Umum di Jawa Tengah terkontraksi sebesar -2,00 persen
(yoy) atau menjadi sebesar Rp521,25 triliun, hal ini diikuti dengan Kredit Bank Umum
di Jawa Tengah yang terkontraksi sebesar -0,40 persen (yoy) menjadi Rp381,54 triliun.
Sementara Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum di Jawa Tengah tumbuh sebesar 2,21
persen (yoy) menjadi Rp432,28 triliun.

Kinerja intermediasi Bank Umum di Jawa Tengah terjaga dengan total Loan to Deposit
Ratio (LDR) 88,26 persen sehingga bank umum di Jawa Tengah masih memiliki ruang

cukup besar untuk penyaluran kredit dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

Untuk menjaga tingkat NPL, OJK terus melakukan pengawasan secara intensif kepada
bank dan memerintahkan bank untuk membentuk Cadangan Kerugian Penurunan

Nilai (CKPN) yang memadai sesuai ketentuan yang berlaku.
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Perkembangan Kinerja BPR/S di Jawa Tengah

Aset (Rp triliun) 51,16 52,91 50,37 52,76 52,76 52,28
Growth yoy A 422% |4 3,42% (W-12,14% |W -0,29% |¥ -0,29% |# 3,80%
Growth ytd A 4,22% | 3,42% | -4,80% |W -0,29% |¥ -0,29% |¥ -0,90%
Growth mtm W -0,13% | 1,82% |¥ -4,80% | 0,13% |4 0,13% |¥ -0,90%

DPK (Rp triliun) 39,13 40,71 39,05 41,23 41,23 40,78
Growth yoy A 533% |f 4,02% |W-11,95% |f 1,28% |4 1,28% | 4,43%
Growth ytd A 533% |fh 4,02% ¥ -4,07% |A 1,28% |4 1,28% |¥ -1,08%
Growth mtm A 0,14% | 1,36% |¥ -4,07% | 0,57% |4 0,57% |¥ -1,08%

KREDIT (Rp triliun) 38,13 38,98 37,42 38,87 38,87 38,67
Growth yoy A 535% |f 2,21% |#-10,65% |¥ -0,28% |¥ -0,28% | 3,32%
Growth ytd A 535% |fh 2,21% ¥ -3,99% |¥ -0,28% |¥ -0,28% |¥ -0,52%
Growth mtm ¥ -0,52% |4 1,66% |¥ -3,99% |# 0,53% |4 0,53% | -0,52%

Nominal NPL (Rp triliun) 5,09 5,81 6,00 7,03 7,03 7,21
NPL (%) 13,34% 14,89% 16,03% 18,10% 18,10% 18,64%

Perkembangan BPR/S di Jawa Tengah mencatatkan pertumbuhan aset sebesar 3,80
persen (yoy) sebesar Rp52,28 triliun yang diikuti dengan pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga (DPK) BPR/S sebesar 4,43 persen (yoy) sebesar Rp40,78 triliun. Adapun Kredit
BPR/S di Jawa Tengah mampu tumbuh sebesar 3,32 persen (yoy) menjadi Rp38,67

triliun.

Perkembangan Kinerja Perbankan Syariah di Jawa Tengah

47,61

49,19

Aset (Rp triliun) 46,24 51,49 53,78 53,78
Growth yoy fh 13,78% |fh 11,35% |dh 9,30% i 1,44% i 1,44% fh 3,33%
Growth ytd M 13,78% | 11,35% (¥ -7,55% | 1,44% [d 1,44% | -8,53%
Growth mtm A 8,51% |fh 9,16% |¥ -7,55% |k 3,34% | 3,34% | -8,53%
DPK (Rp triliun) 36,07 40,07 38,14 42,80 42,80 39,85
Growth yoy M 15,37% |4 11,09% [ 6,95% |4 3,85% |fh 3,85% | 4,47%
Growth ytd A 15,37% |4 11,09% [¥ -4,80% |4 3,85% |4 3,85% | -6,89%
Growth mtm M 6,99% | 6,74% |¥ -480% |fh 3,47% |[f 3,47% | -6,89%
PEMBIAYAAN (Rp triliun) 29,48 33,65 33,29 37,07 37,07 36,96
Growth yoy A 15,61% | 14,16% |4 0,16% | 6,28% [ 6,28%  |4h 11,03%
Growth ytd M 1561% [N 14,16% |[d -1,09% |fh 6,28% |dh 6,28% [¥ -0,30%
Growth mtm M 225% [dh 2,66% (¥ -1,09% |fh 2,85% |fh 2,85% [ -0,30%
Nominal NPF (Rp triliun) 1,54 1,67 1,62 1,71 1,71 1,75
NPF (%) 5,22% 4,96% 4,87% 4,61% 4,61% 4,73%

Selanjutnya, kinerja Perbankan Syariah di Jawa

Tengah per Januari 2026 juga
mencatatkan kenaikan dilihat dari aset mencapai Rp49,19 triliun atau tumbuh sebesar
3,33 persen (yoy) yang diikuti dengan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar
4,47 persen (yoy) dengan nominal mencapai Rp39,85 triliun. Adapun pembiayaan yang
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disalurkan tumbuh sebesar 11,03 persen (yoy) dengan nominal mencapai Rp36,96

triliun.

Perkembangan Kinerja Industri Jasa Keuangan - Industri Keuangan Non-Bank
(IKNB)

30,31 33,43 33,76 33,96

OS. Penyaluran (Rp triliun) 33,17
Growth yoy ¥ -0,29% N 9,42% P 6,92% M 1,79% AN 1,59%
Growth ytd ¥ -0,29% N 9,42% A 10,29% M 1,79% AN 2,40%
Growth mtm ¥ -4,29% W -2,43% M 0,79% M 0,01% A 0,60%
NPF 2,13% 3,33% 3,56% 3,20% 3,26%
ODA R
De De 4 A De a D
OS. Penyaluran (Rp triliun) 1,14 1,02 0,95 1,09 1,10
Growth yoy W -17,82% W -10,93% [¥-12,29% |4 7,48% A 15,22%
Growth ytd W -17,82% W -10,93% [(¥-16,45% |M 7,48% A 8,07%
Growth mtm M 0,65% W -1,07% W -6,20% AN 0,09% N 0,55%
DA
De De “ : De : b
Aset (Rp triliun) 6,62 6,87 6,91 7,26 7,29
Growth yoy A 9,06% A 3,68% A 3,52% AN 5,79% A 5,51%
Growth ytd M 9,06% N 3,68% N 4,37% N 5,79% N 6,21%
Growth mtm M 0,44% ¥ -0,31% M 0,67% AN 0,30% N 0,40%

Pada sektor IKNB, untuk posisi per Januari 2026, Perusahaan Pembiayaan di Jawa
Tengah mencatatkan nilai piutang pembiayaan tumbuh sebesar 1,59 persen (yoy)
mencapai Rp33,96 triliun dengan NPF sebesar 3,26 persen. Sementara itu, modal
ventura di Jawa Tengah mengalami kenaikan penyaluran sebesar 15,22 persen yoy
dengan total nominal sebesar Rp1,10 triliun. Sedangkan aset Dana Pensiun di Jawa
Tengah tercatat tumbuh sebesar 5,51 persen (yoy) mencapai Rp7,29 triliun, sejalan

dengan tingginya tingkat angkatan kerja di Jawa Tengah.

FINTECH P2P LENDING

OS. Penyaluran (Rp triliun) 4,65 6,43 6,60 8,03
Growth yoy M 21,99% |1 38,42% | 39,05% | 24,80%
Growth ytd N 21,99% M 38,42% |MN 41,94% |M 24,80%
Growth mtm N 3,01% M 3,28% N 2,55% N 2,77%
TWP 90 2,74% 2,49% 2,48% 2,81%
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Kemudian dari Fintech Peer to Peer (P2P) Lending berdasarkan data hingga Desember
2025 mencatatkan penyaluran kredit yang tumbuh sebesar 24,80 persen (yoy)
mencapai Rp8,03 triliun dengan tingkat wanprestasi (TWP 90) sebesar 2,81 persen. Hal
ini didukung oleh kemudahan masyarakat dalam mengakses pendanaan dari Fintech

Peer to Peer (P2P) Lending.

PERGADAIAN

Pinjaman yang Disalurkan 5.030 6.591 6.720 8.997
(Rp Miliar)
Growth yoy M4783,50% |[Mh 28,28% |M 28,37% | 36,50%
Growth ytd MN4783,50% | 5,15% N 7,21% M 43,54%
Growth mtm AN 0,50% P 1,24% N 1,96% N 0,09%

Aset (Rp Miliar) 126 152 173 218

Growth yoy W -5,26% M 2562% | 34,11% |M 43,40%
Growth ytd W -5,26% M 10,14% | 25,36% | 57,95%
Growth mtm = 0,00% N 0,66% M 13,82% |W -0,11%

Selanjutnya untuk Industri Keuangan Pergadaian hingga posisi bulan Desember 2025
mencatatkan pertumbuhan jumlah pinjaman yang disalurkan mencapai 36,50 persen
(yoy) yang menjadi sebesar Rp8,997 triliun dengan peningkatan aset tumbuh 43,40%

menjadi sebesar Rp 218 triliun.

Penjaminan

Aset Rp Miliar 537 760 741 727
Growth yoy M 11,32% | 45,59% [N 37,99%  |1N28,90%
Growth ytd M 11,32%  |Mh41,53%  |[M 37,99% |M135,38%
Growth mtm N 2,87% AN 1,33% W -250% |[W¥-1,89%

Outstanding Penjaminan 4.006 3.060 2.817 2.672
(Rp Miliar)
Growth yoy W-12,18% |W-2837% |¥ -29,68% |¥32,29%
Growth ytd W-12,18% (W -32,92% | -38,25% |¥41,43%
Growth mtm WV -6,23% (¥ -1,51% |[W¥ -7,94% |¥-5,15%

Sementara itu, Perusahaan Penjaminan di Jawa Tengah posisi bulan Januari 2026
mencatatkan peningkatan aset sebesar 28,90 persen (yoy) menjadi sebesar Rp727
miliar dengan pinjaman yang disalurkan sebear Rp2,672 triliun atau terkontraksi

sebesar -32,29 persen (yoy).
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Perkembangan Kinerja Industri Jasa Keuangan - Sektor Pasar Modal

PASAR MODAL
Dec-23 Des-24 Jan-25 Des-25 Jan-26
Jumlah SID Saham 617.651 751.382 766.113 1.041.177 | 1.097.036
Growth yoy SID Saham M 19,62% [ 21,65% | 21,78% |4 38,57% |4 43,20%
Growth ytd M 19,62% [ 21,65% |1 24,04% |4 38,57% |M 46,00%
Growth mtm M 1,71% AN 1,80% M 1,96% AN 4,19% A 5,36%
Jumlah SID Reksadana 1.348.976 | 1.551.867 | 1.565.625 | 2.080.388 | 2.165.157
Growth yoy SID Reksadana | 17,42% |4 15,04% |4 14,50% |4 34,06% |4 38,29%
Growth ytd M 17,42% | 15,04% [ 16,06% |4 34,06% |4 39,52%
Growth mtm M 1,18% M 0,82% h 0,89% A 3,83% M 4,07%
Jumlah SID SBN 81.606 98.542 99.668 119.202 121.913
Growth yoy SID SBN M 22,10% [M 20,75% |1 20,62% |4 20,97% |M 22,32%
Growth ytd M 22,10% M 20,75% |1 22,13% |4 20,97% |f 23,72%
Growth mtm N 1,18% N 1,50% P 1,14% M 1,94% M 2,27%
Nilai Transaksi (Rp Miliar) 11.105 16.356 10.669 31.257 38.210
Growth yoy M 6,36% M 47,28% | 11,89% [Mh 91,11% |4N258,14%
Growth ytd T 6,36% M 4728% |W¥ -393% [ 91,11% [4r133,62%
Growth mtm M 28,16% [M 56,95% |¥-34,77% |M 5,09% M 22,25%

Transaksi Pasar Modal di Jawa Tengah didominasi oleh investor individu dengan
jumlah SID Reksadana mencapai 2.165.157 investor pada Januari 2026 dengan growth
yang meningkat sebesar 38,29 persen (yoy). Sementara itu jumlah SID saham sebesar
1.097.036 investor dengan growth yang meningkat sebesar 43,20 persen (yoy) dan SID
SBN sebesar 121.913 investor dengan growth yang meningkat sebesar 22,32 persen
(yoy). Total nilai transaksi saham pada Januari 2026 sebesar Rp38,21 triliun.

Perkembangan Edukasi dan Pelindungan Konsumen

Sampai dengan 31 Maret 2026, OJK Provinsi Jawa Tengah dan DIY menerima
pengaduan yang masuk melalui Aplikasi Portal Perlindungan Konsumen (APPK)
sebanyak 2.478 pengaduan. Berdasarkan jenis aduan terbanyak adalah sektor
Perbankan sebanyak 1.314 pengaduan, Pinjaman daring (Pindar) sebanyak 682
pengaduan, Pembiayaan sebanyak 362 pengaduan, Asuransi sebanyak 14 pengaduan,

LJK lainnya sebanyak 70 pengaduan dan Non LJK 36 pengaduan.

Untuk menurunkan jumlah pengaduan, OJK Provinsi Jawa Tengah dan DIY terus
melaksanakan kegiatan edukasi secara masif kepada masyarakat, sampai dengan 31
Maret 2026 telah dilaksanakan sebanyak 103 kegiatan edukasi kepada masyarakat
termasuk petani, pelajar dan pelaku UMKM dengan diikuti oleh sebanyak 40.714 orang

sebagai peserta.
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Informasi lebih lanjut

xRN

Kepala OJK Provinsi Jawa Tengah — Hidayat Prabowo
Telp. (024) 8600 3000



